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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi sumber energi di
kelas IV SD Negeri 043935 Simpang Katepul. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat
belajar siswa yang ditunjukkan melalui kurangnya perhatian, partisipasi, dan antusiasme siswa dalam
mengikuti pembelajaran akibat penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain pretest-posttest
control group design. Sampel penelitian terdiri atas 40 siswa kelas IV yang dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelas kontrol sebanyak 20 siswa dan kelas eksperimen sebanyak 20 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes dan angket minat belajar siswa. Data dianalisis menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas, uji Independent Sample t-Test, dan uji Paired Sample t-Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media scrapbook memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar siswa. Rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen meningkat
dari 82,10 menjadi 87,40, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 77,15 menjadi 80,45. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa media scrapbook mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Dengan demikian, media scrapbook dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Scrapbook, Minat Belajar, IPAS, Sumber Energi, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter yang sesuai dengan tuntutan abad
ke-21. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran diarahkan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Rahmawati & Fitriani,
2024). Namun, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan,
tetapi juga oleh minat belajar yang dimiliki peserta didik. Minat belajar merupakan faktor internal
yang memengaruhi perhatian, keterlibatan, dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran (Lestari & Wahyuni, 2023). Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih
aktif, antusias, dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
minat belajar rendah (Sari et al., 2022). Oleh karena itu, upaya meningkatkan minat belajar menjadi
salah satu fokus penting dalam penyelenggaraan pendidikan dasar.
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Minat belajar siswa sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam berbagai mata pelajaran,
termasuk I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS menuntut peserta didik
untuk memahami berbagai konsep yang berkaitan dengan fenomena alam dan kehidupan sosial
melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Akan tetapi, proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar
masih sering dilaksanakan secara konvensional dengan dominasi metode ceramah dan penggunaan
buku teks sebagai sumber belajar utama (Putri & Handayani, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan
siswa cenderung pasif, kurang tertarik mengikuti pembelajaran, serta mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 043935 Simpang
Katepul, ditemukan bahwa sebagian siswa kurang menunjukkan perhatian dan partisipasi aktif selama
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi sumber energi. Situasi ini menunjukkan perlunya inovasi
pembelajaran yang mampu menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah melalui
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan materi serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menyenangkan (Nurfadillah & Rahayu,
2022). Penggunaan media yang menarik terbukti mampu meningkatkan motivasi, perhatian, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Azzahra et al., 2023). Salah satu media yang dapat digunakan
adalah media scrapbook. Scrapbook merupakan media pembelajaran berbentuk buku kreatif yang
memadukan gambar, tulisan, warna, dan dekorasi visual sehingga mampu menyajikan materi secara
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
scrapbook dapat meningkatkan aktivitas belajar, kreativitas, serta ketertarikan siswa terhadap materi
pembelajaran (Pratiwi & Lestari, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media scrapbook dalam
pembelajaran. Penelitian Nurfadillah dan Rahayu (2022) menunjukkan bahwa media scrapbook
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar karena memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif. Temuan serupa disampaikan oleh Saputra dan Wulandari (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan scrapbook dapat membantu siswa memahami materi secara lebih
konkret melalui kombinasi visual dan teks yang menarik. Selain itu, penelitian Putri dan Handayani
(2022) menemukan bahwa media scrapbook berpengaruh positif terhadap keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak menyoroti pengaruh scrapbook terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa, sedangkan kajian
yang secara khusus meneliti pengaruh media scrapbook terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS materi sumber energi masih relatif terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut
mengenai efektivitas media scrapbook dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan media scrapbook sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa pada materi sumber energi di kelas IV
SD Negeri 043935 Simpang Katepul. Media scrapbook dirancang dengan tampilan visual yang
menarik, berwarna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS materi sumber energi di kelas IV SD Negeri 043935 Simpang Katepul.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi sumber energi. Desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media
scrapbook, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional.
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Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan perubahan minat belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok secara lebih objektif.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 043935 Simpang Katepul pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 40
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
yang terdiri atas 20 siswa dan kelas kontrol yang terdiri atas 20 siswa. Kelas eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan media scrapbook pada materi sumber energi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan oleh guru.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket minat belajar dan tes hasil belajar. Angket
digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan tes
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan
dalam proses pengumpulan data. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan pelaksanaan penelitian di sekolah.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest dan angket minat belajar kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kondisi awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan pembelajaran menggunakan media scrapbook yang dirancang dengan kombinasi gambar,
warna, ilustrasi, dan informasi yang menarik sesuai karakteristik siswa sekolah dasar. Sementara itu,
kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional. Setelah seluruh materi
selesai diberikan, kedua kelompok diberikan posttest dan angket minat belajar untuk mengetahui
perubahan yang terjadi setelah perlakuan. Perbedaan hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok
digunakan sebagai dasar untuk mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap minat
belajar siswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS). Analisis data diawali dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Setelah data
dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol serta Paired Sample t-Test untuk mengetahui peningkatan minat belajar sebelum dan
sesudah perlakuan. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikansi (Sig.) < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang
berarti terdapat pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap minat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS materi sumber energi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
materi sumber energi di kelas IV SD Negeri 043935 Simpang Katepul. Penelitian
dilaksanakan pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media
scrapbook dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Data penelitian
diperoleh melalui pemberian pretest dan posttest kepada kedua kelompok untuk mengetahui
perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan.
Hasil Pretest dan Posttest

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki. Setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan, siswa kembali diberikan posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai
siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Kelas Rata-rata Pretest |Rata-rata Posttest
Eksperimen [82,10 87,40
Kontrol 77,15 80,45

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat sebesar 5,30
poin, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol meningkat sebesar 3,30 poin. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media scrapbook memberikan peningkatan hasil yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional.
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Gambar 1. Histogram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Histogram menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen meningkat dari
82,10 pada pretest menjadi 87,40 pada posttest. Sementara itu, pada kelas kontrol rata-rata nilai siswa
meningkat dari 77,15 menjadi 80,45. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa penggunaan media scrapbook memberikan
pengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi sumber
energi.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data pretest dan posttest masing-masing
kelompok lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang homogen sehingga
dapat digunakan dalam pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik.
Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk mengetahui
perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian Sig. (2-tailed) |Keputusan
Independent Sample t-Test 0,000 Ha diterima

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media scrapbook
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi sumber energi di kelas IV SD Negeri
043935 Simpang Katepul.
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Hasil Angket Minat Belajar

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa setelah pembelajaran, penggunaan
media scrapbook memperoleh respon positif dari peserta didik. Sebagian besar siswa menunjukkan
ketertarikan terhadap tampilan media yang berwarna, memuat gambar yang menarik, serta
menyajikan materi secara lebih sederhana dan mudah dipahami. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
media scrapbook mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media scrapbook
memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai
posttest pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji hipotesis
yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan media scrapbook dalam pembelajaran
IPAS materi sumber energi.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media scrapbook memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) materi sumber energi di kelas IV SD Negeri 043935 Simpang Katepul. Temuan ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen dari 82,10 pada pretest
menjadi 87,40 pada posttest, sedangkan pada kelas kontrol peningkatan yang terjadi hanya dari 77,15
menjadi 80,45. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05)
yang mengindikasikan bahwa penggunaan media scrapbook memberikan pengaruh yang nyata
terhadap minat belajar siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemilihan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar memiliki peran penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Rahmawati dan Fitriani (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran pada era Kurikulum Merdeka
harus mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui penggunaan media yang inovatif dan
berpusat pada siswa.

Peningkatan minat belajar siswa yang diperoleh dalam penelitian ini tidak terlepas dari
karakteristik media scrapbook yang mampu menyajikan materi secara visual, menarik, dan mudah
dipahami. Media scrapbook mengombinasikan unsur gambar, warna, ilustrasi, dan informasi yang
disusun secara kreatif sehingga mampu menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Nurfadillah dan Rahayu (2022), penggunaan media visual yang menarik dapat
meningkatkan fokus dan perhatian siswa karena informasi disajikan secara lebih konkret
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal. Pada usia sekolah dasar,
peserta didik cenderung lebih mudah memahami materi melalui tampilan visual yang menarik dan
dekat dengan pengalaman mereka. Oleh karena itu, media scrapbook mampu membantu siswa
memahami materi sumber energi dengan lebih baik sekaligus meningkatkan ketertarikan mereka
terhadap pembelajaran IPAS.

Temuan penelitian ini juga mendukung teori belajar konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan belajar.
Dalam pembelajaran menggunakan scrapbook, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga terlibat dalam mengamati gambar, membaca informasi, menghubungkan konsep, dan
mendiskusikan materi yang dipelajari. Keterlibatan aktif tersebut mendorong terbentuknya
pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga meningkatkan minat belajar siswa. Han dan Ellis
(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi secara aktif dengan sumber belajar akan meningkatkan keterlibatan kognitif dan
emosional siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan media scrapbook dapat
menjadi sarana yang efektif untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
media scrapbook memiliki pengaruh positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. Penelitian
Nurfadillah dan Rahayu (2022) menemukan bahwa penggunaan scrapbook dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
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menarik. Penelitian Saputra dan Wulandari (2023) juga menunjukkan bahwa media scrapbook efektif
membantu siswa memahami materi pembelajaran melalui kombinasi teks dan visual yang disajikan
secara sistematis. Selain itu, Putri dan Handayani (2022) melaporkan bahwa penggunaan scrapbook
meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran karena siswa lebih tertarik untuk
memperhatikan dan mengeksplorasi materi yang disajikan. Kesamaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa scrapbook merupakan media yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran
di sekolah dasar karena sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik.

Selain meningkatkan minat belajar, penggunaan media scrapbook juga memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan nilai posttest pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah memahami materi sumber energi setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media scrapbook. Hal ini terjadi karena media scrapbook menyajikan informasi dalam
bentuk yang lebih sederhana, terstruktur, dan menarik sehingga memudahkan siswa dalam memahami
konsep-konsep yang dipelajari. Menurut Azzahra et al. (2023), media pembelajaran yang
mengintegrasikan unsur visual secara efektif dapat membantu siswa membangun pemahaman
konseptual yang lebih baik dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar yang terjadi melalui penggunaan media scrapbook
juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Dari perspektif pendidikan dasar, penggunaan media scrapbook juga mendukung implementasi
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sebagaimana yang diamanatkan dalam Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran tidak lagi berfokus pada guru sebagai sumber utama informasi, tetapi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Rahmawati dan Fitriani (2024) menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan media pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam penelitian ini, scrapbook terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif karena siswa menunjukkan antusiasme yang lebih
tinggi selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang inovatif dapat menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan implementasi kurikulum di
sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya
dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian hanya difokuskan pada materi sumber
energi dalam mata pelajaran IPAS sehingga efektivitas media scrapbook pada materi atau mata
pelajaran lain belum dapat diketahui secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, sekolah yang lebih beragam, serta
mengembangkan penggunaan media scrapbook pada berbagai materi pembelajaran lainnya. Dengan
demikian, diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media scrapbook dalam
meningkatkan minat belajar dan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media scrapbook merupakan media
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi
sumber energi. Media ini mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik,
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta membantu siswa memahami materi secara
lebih baik. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya sekaligus memberikan kontribusi
empiris bahwa penggunaan media scrapbook dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan dasar pada era pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
scrapbook berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) materi sumber energi di kelas IV SD Negeri 043935 Simpang Katepul. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 82,10 pada
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pretest menjadi 87,40 pada posttest, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 77,15 menjadi
80,45. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media scrapbook mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui penyajian materi
yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami.

Media scrapbook terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Dengan memadukan unsur visual berupa gambar, warna, dan informasi yang disajikan secara kreatif,
media scrapbook membantu siswa memahami konsep sumber energi secara lebih konkret. Oleh
karena itu, media scrapbook dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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